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Abstrak
 

Novel Fear of Flying adalah novel yang sangat kontroversial pada masa 1970-an di Amerika. Terbit di

tengah-tengah semaraknya feminisme gelombang kedua membuat novel ini mendapat perhatian yang cukup

besar dari para kritikus. Di sini, penulis menemukan bahwa ada suatu fakta yang menarik di mana novel ini

mendapat interpretasi yang mendua, bahkan bertentangan, dalam ulasannya. Hal ini menimbulkan suatu

pertanyaan akan posisi yang sebenarnya dari novel ini. Apakah Fear of Flying sebuah novel feminis atau

justru terbawa oleh bias patriarki?

 

Dalam analisa tekstual yang dilakukan, terlihat adanya suatu kekonsistenan dalam dualisme novel ini, dari

awal hingga akhir cerita. Dualisme ini ditunjukan melalui konstruksi gender yang membentuk sifat Isadora,

respon Isadora terhadap berbagai rnasalah, tokoh utama pria yang mewakili sisi feminis dan patriarki dan

akhir cerita yang menggantung atau tanpa resolusi. Semua unsur ini dikemas dengan sangat rinci oleh

penulis hingga bisa timbul suatu respon yang mendua dari pembaca.

 

Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa novel ini menunjukkan rasa tidak puas wanita terhadap kedua

ideologi, yaitu feminis dan patriarki. Keduanya terus memberi tuntutan pada wanita yang pada akhirnya

mengekang eksistensi wanita untuk berkembang menjadi dirinya secara utuh. Akan tetapi jika kita melihat

konteks yang ada pada masa novel ini ditulis, maka novel ini dapat dipuji sebagai salah satu novel feminis

karena novel ini memunculkan suara atau isu-isu wanita yang selama ini dibungkam oleh konstruksi gender

yang berkembang di masyarakat, yaitu patriarki.

 

Novel ini menggunakan dualisme secara konsisten untuk mengangkat tulisan wanita ke permukaan.

Dualisme pada diri Isadora, pada akhirnya menjadi sesuatu yang memperkaya diri Isadora, Sama halnya

dengan dualisme dalam novel ini yang menciptakan interpretasi yang mendua hingga pada akhimya

membuat novel ini menjadi salah satu novel terbaik di Amerika.
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